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ABSTRAK
Kerusakan struktur beton bertulang dapat saja terjadi akibat umur struktur, akibat perubahan
pembebanan ataupun akibat bencana alam. Kebanyakan struktur yang rusak akan langsung dibongkar
tanpa mempertimbangkan kemungkinan perbaikan ataupun perkuatan. Pada tingkat kerusakan tertentu,
pada prinsipnya suatu elemen struktur beton bertulang dapat diperkuat atau diperbaiki. Perkembangan
fiber reinrforced plastics (FRP) dari bahan sera carbon (CFRP), serat gelas (GFRP) atau serat aramid
(AFRP) telah membuka peluang baru untuk keperluan perbaikan dan perkuatan struktur beton bertulang.
Telah banyak penelitian dilakukan menggunakan bahan serat tersebut dalam bidang perkuatan struktur
untuk keperluan peningkatan kapasitas. Akan tetapi dikarenakan bahan serat tersebut merupakan material
yang tidak lazim di kalangan masyarakat dan harganya yang mahal, maka dipilih material wiremesh
sebagai alternatif pengganti bahan serat tersebut. Sebagai usaha untuk mempelajari penambahan kapasitas
lentur pada perkuatan balok beton bertulang dengan metode retrofit menggunakan material wiremesh dan
self compacting concrete (SCC), maka penulis telah melakukan serangkaian pengujian. Bahan uji berupa
balok dengan dimensi 15 cm x 20 cm x 270 cm. Benda uji terdiri dari bahan uji yang tidak diperkuat
sebagai bahan uji kontrol dan Benda uji yang telah di perkuat dengan wiremesh dan SCC dengan variasi
spasi dan diameter tulangan wiremesh.
Hasil menunjukkan bahwa rata-rata kapasitas bahan uji dengan 1 lapis penuh Wiremesh diameter
tulangan 2.3 mm spasi 25 mm dan SCC setebal 25 mm sepanjang bentang balok (type WK) dan 1 lapis
penuh wiremesh diameter tulangan 3 mm spasi 50 mm sepanjang bentang balok (type WB) adalah
masing-masing 26.989 kN dan 35.513 kN. Sebagai pembanding, hasil pengujian pada balok kontrol
memiliki kapasitas lentur sebesar 25.358 kN. Sehingga dapat di simpulkan bahwa perkuatan
menggunakan material wiremesh dan SCC pada balok beton bertulang dengan metode retrofit memiliki
kapasitas lentur yang lebih tinggi 6.44 % untuk balok WK dan 40.06 % untuk balok WB dari balok
normal.
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ABSTRACT
Due to  the aging  of  structure, overloading  or disasters, damaged reinforced concrete tructures
are demolished without considering the  strengthening of capacity. Depend on  the level of the damage, a
concrete structure member may be restored by trengthening. The development  of  fiber  reinforced
plastics  (FRP) made from carbon (CFRP), glass (GFRP) or aramid  (AFRP) has  opened a new challenge
in application for strengthening of concrete structures. Many researches have been done to apply the FRP
materials for strengthening. However, due to the fiber material is a material that is not common among
the people and the cost is expensive, wiremesh material is selected as a replacement for the fiber
materials. In order to study the flexural capacity of a strengthening of reinforced concrete beams with
retrofit methods using wiremesh and self compacting concrete (SCC) Materials, a series of experimental
programs was done. Specimens of reinforced concrete beam with dimension of 15 cm x 20 cm x 270 cm
were cast. The specimens were the without strengthening beams as control specimens and the beams
strengthened by wiremesh with parameter of size of the wiremesh reinforcement and space respectively.
The results indicated that the average flexural capacity of beams strengthened with one layer
wiremesh reinforcement diameter of 2.3 mm spaced 25 mm and SCC thick as 25 mm (Type WK) and one
layer wiremesh reinforcement diameter of 3 mm spaced 50 mm and SCC thick as 25 mm (Type WB) an
overall length of beam were respectively is 26.989 kN and 35.513 kN. In the comparison, it was noted
that the ultimate flexural capacity of the control specimens was 25.358 kN. As the results, yielded
reinforced concrete beams strengthened with Retrofit Method by wiremesh and SCC had flexure capacity
more than 6.44 % for WK beams and 40.06 % for WB beams from normal beams.
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